BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Miftahul ‘Ulum
1. Letak Geografis Madrasah
Secara geografis Madrasah Tsanawiyah Miftahul ‘Utarfetak di
desa ngerang, kecamatan Tambakromo, kabupaternPBaisi Madrasah
terletak ditengah-tengah desa Ngerang. Lebih jgtasetak Madrasah
Tsanawiyah berbatasan dengan :

Sebelah Timur : Madrasah Aliyah Miftahul ‘Ulum
Sebelah Barat : Perumahan penduduk
Sebelah Selatan : Perumahan Penduduk
Sebelah Utara : Perumahan Penduduk

Letak Madrasah Tsanawiyah Miftahul ‘Ulum tidak &l jauh dari
jalan raya, sehingga mudah dijangkau baik dengamdmaan pribadi
maupun jasa transportasi umum yaitu mini bus. Narmempatnya jauh
dari pusat keramaian seperti pasar dan terminhkehsebut menjadikan
para peserta didik tidak terganggu dalam melakpkases pembelajaran.

Adapun peta dan denah Madrasah Tsanawiyah Miftatiuim
Tambakromo Pati terdapat di lampiran 1.

2. Tujuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Miftahul folu
Tujuan program pengembangan mutu sekolah Madrasah

Tsanawiyah Miftahul ‘Ulum Tambakromo yaitu:

a. Pada tahun 2015, rata-rata NEM mencapai minimal 7,0

b. Pada tahun 2015, proporsi lulusan yang melanjutkansekolah
lanjutan atas minimal 50%.

c. Pada tahun 2015, jumlah lulusan yang melanjutkanp&santren
minimal 30%.

d. Pada tahun 2015, memiliki tim olahraga dan kesegarg mampu

tampil pada acara setingkat kabupaten atau kota.
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3. Visi Misi Madrasah Tsanawiyah Miftahul ‘Ulum
Visi merupakan tujuan dari sebuah lembaga untukgaramkan
dan menjadi tolak ukur keberhasilan yang ingin pita Madrasah

Tsanawiyah Mftahul ‘Ulum mempunyai visi, sebagarik& : "unggul

dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa”.

Untuk memperjelas visi tersebut, dijabarkan belesemjsi, sebagai
berikut :

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektifinggh setiap
peserta didik berkembang secara optimal sesuaiatdepgtensi yang
dimiliki.

b. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan secaraifnéeturuh
warga madrasabh.

c. Menumbuh penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya
bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalammbtakti

d. Menerapkan manajemen partisipan dengan melihatuselwarga

sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait desg&olah.

4. Keadaan Peserta Didik, Guru, dan Karyawan MadraBsdmawiyah
Miftahul ‘Ulum Tambakromo Pati
a. Peserta Didik
Keadaan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Miftddlum

Tambakromo sangat variatif, ada yang pintar segieademis dan ada
yang mempunyai kelebihan yang lain seperti kemampuanjalin
hubungan sosial, ada yang aktif dan ada yang pand{@ragaman
tersebut ada karena setiap peserta didik berasalatiar belakang
yang berbeda. Untuk mengetahui jumlah peserta didpat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 4.1
Jumlah Peserta Didik di MTs Miftahul ‘Ulum Tambakro
Tahun Ajaran 2011/2012

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Putra Putri Keseluruhan

1 VII A 18 9 27

2 VIl B 15 15 30

3 VIl C 8 20 28

4 VI A 13 20 33

5 VIl B 15 17 32

6 VIl C 20 13 33

7 IX A 17 13 30

8 IX B 14 14 28

9 IX C 13 14 27

10 IX D 16 - 16

Jumlah 149 135 284

b. Guru dan Karyawan
Guru merupakan salah satu faktor penentu dalamegrbelajar
mengajar. Ketersediaan tenaga pendidik dalam suatbaga
pendidikan yang berkualitas sangat penting. Di Msalh Tsanawiyah
Miftahul ‘Ulum Tambakromo mempunyai tenaga pendigddbanyak

39 orang dan karyawan sebanyak 5 orang.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Sebelum Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah TsanawMé#tahul ‘Ulum
Tambakromo Pati pada tahun pelajaran 2011/2012 atengubjek
penelitian siswa kelas VIIA yang berjumlah 27 siswsladrasah
Tsanawiyah Miftahul ‘Ulum Tambakromo merupakan kalsatu
Madrasah Tsanawiyah swasta yang ada di kota Padinga di desa
Ngerang. Dimana sebagian besar siswa-siswanya dbedasi daerah
setempat.
Berdasarkan hasil observasi, Madrasah Tsanawiydtaii ‘Ulum

Tambakromo sudah memiliki gedung laboratorium,pietelum memiliki
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kelengkapan alat dan bahan yang digunakan dalamat&agpraktikum.
Disamping itu, dalam kegiatan pembelajaran IPA malaini masih
menggunakan metode ceramah. Siswa hanya mengamdak@aampuan
hafalan tetapi tidak diberi kesempatan untuk merkamkonsep secara
konkrit sehingga pada materi tertentu yang memikaioh sebuah
percobaan tidak dilaksanakan, akibatnya siswa sudimahami konsep.
Dalam proses belajar, peserta didik lebih cendetkurgng aktif dalam
menerima pelajaran. Kekurang aktifan siswa dalamses belajar
mengajar ini tentu berdampak kurang baik pada fesd#idik terkait
dengan prestasi belajrnya. Hal ini dapat terihetikl kegiatan awal
proses belajar mengajar dengan diberikannya pertangertanyaan
kepada peserta didik tentang konsep dan materjapata yang telah
diajarkan pada pertemuan sebelumnya pesert didiak timampu
menjawab dengan baik dikarenakan lupa, meskipunyadg mencoba
menjawab tetapi dengan membuka kembali buku catggan

Mencermati masalah di atas, peserta didik memariskatu metode
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPAodéetyang dapat
memberikan fakta konkrit dalam memahami konsep-épn$alah satu
metode yang dapat digunakan dalam mengatasi ké&iedma sarana
laboratorium ini adalah dengan menerapkan metod®ustrasi kuliner.
Melalui metode demonstrasi kuliner peseta didiknakelajar dengan
mengamati fakta secara sederhana melalui segalatsegang bersumber
dari dapur masakan/minuman sehingga peserta diddk tcepat lupa

terhadap materi yang diajarkan.

. Tahapan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengargpon peserta
didik pada penggunaan metode demonstrasi kulimeadep hasil belajar
IPA pada materi pokok kalor di Madrasah Tsanawipdifathul ‘Ulum

Tambakromo. Penelitian ini merupakan penelitiarpeksen.
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Adapun tahapan penelitian secara ringkas dipaparkaoagai
berikut:

a. Tahap Persiapan
Persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum melakaan
penelitian antara lain :
1) Koordinasi Perijinan
Langkah awal ini dilakukan untuk memastikan tempan
subjek penelitian dengan meminta izin kepada kegpeftalah secara
lisan untuk menyampaikan maksud mengadakan pemelidan
koordinasi tentang jadwal pelaksanaan penelitiarari Dhasil
koordinasi tersebut ditetapkan waktu penelitiarabulanuari 2012.
2) Subyek Penelitian
Untuk menentukan subjek penelitian, maka perlu teta
ukuran populasi dan sampel. Dalam hal ini yang atnpopulasi
adalah peserta didik kelas VII MTs Miftahul ‘Ulumaimbakromo
Pati berjumlah 85 orang yang terbagi dalam 3 kefmsnpelnya
yaitu kelas VII A. Sedangkan kelas yang dijadikabagai kelas uji
instrumen adalah kelas VIII dengan pertimbangaraskdkrsebut
sudah pernah mendapatkan atau menerima ketika dlidelas VII.
3) Menyusun Instrumen
Langkah-langkah menyusun instrumen:
a) Membatasi materi yang akan diujikan, yaitu matatok
b) Menentukan tipe soal, yaitu soal pilihan ganda.
c) Menentukan item soal dan alokasi waktu, yaitu sghkd0 soal
dengan waktu 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).

d) Melakukan tes uji coba, yaitu di kelas VIII yandate sudah
mendapatkan materi kalor.

O

. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang ditempuh pada waktu pelaksaadalah
sebagai berikut:
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1) Proses Pembelajaran dengan Menggunkan Metode Daasins

Kuliner

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitasgak satu
kelas yaitu kelas VII A. Penelitian dilaksanakaragyak 3 kali
pertemuan (6 jam pelajaran). Berikut diuraikan pokeateri yang
disampaikan pada tiap-tiap pertemuan pada tabel 4.2

Tabel 4.2
Daftar Materi Pokok yang Disampaikan

pada Tiap-tiap Pertemuan

Pertemuan Waktu Materi

1 2 x 40 menit Pengertian kalor dan
Pengaruh kalor terhadap
perubahan suhy
perubahan wujud zat

2 2 x 40 menit Penguapan dan Asas
black

3 2 x 40 menit Perpindahan kalor

Pelaksanaan pembelajarannya dengan menggunakardemet
demonstrasi kuliner. Adapun yang didemonstrasikapat dilihat
pada tabel 4.3.

Tabel 4.3

Masakan/minuman yang didemonstrasikan

Pertemuar Masakan Sub materi

1 Bubur kacang hijau | Pengaruh kalor terhadap
perubahan suhu
Merebus telur Pengaruh kalor terhadap
perubahan wujud zat
2 Minuman kopi panas Penguapan
Es tape dan tape Asas Black
panas
3 Mengukus ubi Konduksi
Memasak energen Konveksi
Memanggang sosis Radiasi

Adapun langhkah-langkahnya pada setiap pertemuznanpa
guru menyiapkan alat-alat dan bahan-bahan yanglalkae dalam
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demonstrasi kuliner. Alat dan bahan yang digunaBerasal dari
dapur. Sebelum melakukan demonstrasi pesera didbderid
pengetahuan tentang kejadian sehari-hari di lingiarsekitar yang
berkaitan dengan kalor (apersepsi). Kemudian peselidik
dikelompokkan menjadi 3 kelompok dengan masing-ngasi
kelompok terdiri dari 9 anak. Guru melakukan denrass dengan
diikuti peserta didik yang dipandu dengan LKS. &etkelompok
melakukan demonstrasi sesuai dengan permasalahag tgdah
diajukan peneliti yang juga termuat di dalam LKSantbil
melakukan demonstrasi peneliti mengamati kegiatamasstrasi
peserta didik. Kegiatan apa saja yang harus dikamjgpeserta didik
termuat dalam LKS seperti yang terdapat dalam leangi2.

Setelah mencatat hasil kegiatan demonstrasi, masasing
kelompok mendiskusikan hasil kegiatan tersebut lkuntu
menyimpulkan. Guru dan peserta didik mengorekssdmaa dari
hasil kegiatan demonstrasi dari kelompok yang mtese sehingga
kesalahan pemahaman dari peserta didik dapat Hiketa

Pada akhir pembelajaran guru membantu peserta didik
merefleksikan kembali materi yang telah dipelajari.

2) Tahap Evaluasi
Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui pergarasnateri
setelah melakukan proses pembelajaran. Pada tamamuru
memberikan post test. Post test dilaksanakan paaéenpuan

keempat.

C. Analisis Instrumen Tes
Sebelum dilakukan analisis data penelitian lebitjula peneliti terlebih
dahulu menjabarkan nilai-nilai statistik dasar yangnjadi identitas data

penelitian.
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Untuk mendapatkan data yang valid, maka instrumamg ydigunakan
juga harus valid. Untuk mengetahui valid atau tidekinstrumen yang akan
digunakan peneliti, maka peneliti terlebih dahulvelakkukan analisis
validitas, reliabilitas, dan analisis butir soal.

1. Validitas

Validitas tes digunakan untuk mengetahui valid atdaknya suatu
soal. Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidegunakan. Dalam
pelaksanaannya soal yang ingin diuji validitasngdebih dahulu harus
diujikan kepada siswa yang telah mendapatkan mgaeg akan dujikan
yaitu materi kalor. Berhubung materi kalor merupakaateri kelas VIl
maka dalam pengujian validitas soal diberikan paslaa kelas VIII yang
sudah pernah mendapatkan materi tersebut.

Deskripsi hasil perhitungan validitas item tes yaetph peneliti

lakukan, disajikan pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Kriteria Validitas Iltem Soal

No | Kriteria Nomor soal Jumlakh
1 vald |1, 2, 3,6, 8,9, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 27
19, 23, 24, 25, 27, 28, 30, 33, 34, 35, 36,

37, 38, 40
2 Tidak | 4,5, 7,11, 16, 20, 21, 22, 26, 29, 31, 32,39 13

valid
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lamplizn
Contoh perhitungan validitas untuk butir instruméapat dilihat pada

lampiran 14.

2. Reliabilitas
Reliabilitas tes digunakan untuk mengetahui suasi mempunyai

taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebutatapemberikan hasil
yang tetap.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliatslitem soal yang

berjumlah 40 diperoleh nilar;;=0,854. Hargar;; hasil perhitungan
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dicocokkan dengan harga,,.; pada taraf signifikansi 5%. Apabila
T11>Taper Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen terseblidbgs.
Padaa=5% dengann = 40 diperoleh r;,,,; = 0,349,sehingga dapat
dikatakan harga;, hasil perhitungan lebih besar dibanding dengagéehar
Traper- Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa instru tersebut
reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihédrdpiran 13.

Contoh perhitungan reliabilitas instrumen dapahdil pada lampiran
15.
. Taraf Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya ss@dldisebut
indeks kesukaran. Soal yang baik adalah soal yalad terlalu mudah
atau tidak terlalu sukar. Berdasarkan hasil penliam koefisien indeks
kesukaran butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5

Taraf Kesukaran Soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Mudah 1, 3, 8, 23, 25, 28, 29, 31, 33, 40 1¢
2 Sedang 4,5, 6, 10, 12, 13, 15, 16, 17,/19,21

21, 22, 24, 26, 27, 30, 32, 34, 37,

38, 39

3 Sukar 2,7,9,11, 14, 18, 20, 35, 36 9

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampli&n

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal tes héa&slajar
matematika pada materi logaritma untuk butir nofodapat dilihat pada
lampiran 17.

. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk ndekdre

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) aferglswa yang

bodoh (berkemampuan yag rendah).
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Berdasarkan hasil penelitian daya pembeda item baallnya dapat
dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
Daya Pembeda Soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sangat Jelek 0
2 Jelek 4,5,7,9, 11, 14, 16, 20, 21, 22,18

25, 26, 29, 30, 31, 32, 38, 39,
3 Cukup 1, 3,6, 10, 13, 15, 17, 18, 23, 27,17

28, 30, 33, 34, 35, 36, 40
4 Baik 2,8,12,17,19, 24, 37 7

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampli&n

Contoh perhitungan daya pembeda soal tes hasjabefatematika
pada materi logaritma untuk butir soal nomor 1 dag#nat pada lampiran
16.

Berdasarkan hasil analisis pendahuluan yang teilaku@an peneliti,
dari 40 soal didapat 23 soal yang memenuhi kritenduk dijadikan
instrumen. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tdbel

Tabel 4.7

Kriteria Soal Instrumen

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 | Dipakai | 1, 2, 3, 6, 8, 10, 12, 13, 15, 17, 18,23, 23

24,27, 28, 30, 33, 34, 35, 36, 37, 40
2 | Dibuang| 4,5, 7,9, 11, 14, 16, 20, 21, 22, 25, 26,|29, 17
31, 32, 38, 39

D. Pengujian Prasyarat Hipotesis
Sebelum dilakukan analisis uji hipotesis, maka [erterlebih dahulu

melakukan analisis uji normalitas, analisis datgkehdan analisis data tes.
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1. Analisis Uji Normalitas
Analisis tahap ini yaitu menggunakan uji normalitdlji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data yang diklkapudalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untukengetahuinya

digunakan statistilChi Kuadrat. HargaChi Kuadrat hasil perhitungan (

)(ﬁimng) dicocokkan dengan har@zhi Kuadrat tabel pada taraf signifikan

5%. Apabila X, < X’s berarti sebaran data hasil penelitian
berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 21 dihasianormalitas

nilai awal peserta didik kelas VIl A deng#f,,, = 5,0439. Untuk

ung

a=5%), dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleff,y = 11,07. Karenay;,, <

X2 » Maka data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Awal
Jenis Data X;mg X Distribusi
Hasil Belajar Ujian Semester 50439 11,07 Normal

Adapun perhitungan bisa dilihat di lampiran 23
2. Analisis Data Angket

Untuk memperoleh data tentang respon peserta duhkla
penggunaan metode demonstrasi kuliner kelas VII peneliti
menggunakan metode angket, yakni memberikan pexdangecara tertulis
kepada siswa yang berjumlah 27 siswa dengan 20 pentanyaan dan
dibuat dalam bentuk pilihan ganda. Anas Sudiyo®®92 dalam bukunya
Pengantar Evaluasi Pendidikan memberikan patokagy ypat dilihat
pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9
Pedoman untuk Menginterpretasi Nilai Angket

Nilai Predikat
80 ke atas Baik sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
46-55 Kurang
45 ke bawah Gagal

Langkah-langkah yang diambil penulis dalam mengajikdata
tentang respon peserta didik pada penggunaan meémdenstrasi kuliner
pada mata pelajaran fisika materi pokok kalor k&Hsdi MTs Miftahul
‘Ulum Tambakromo sebagai berikut:

1) Mengadakan penjumlahan dari setiap item yang teligwab oleh
siswa.

2) Melakukan penilaian dari tiap-tiap jawaban respondengan cara
memberi skor 4 untuk jawaban a, skor 3 untuk jawdhaskor 2 untuk
jawaban c, dan skor 1 untuk jawaban d.

3) Dalam menghitung skor dari tiap-tiap item dengara caenjumlahkan
hasil penilaian pada langkah-langkah seperti diatas

Untuk mengetahui nilai hasil angket yang diperotiri respon
peserta didik pada penggunaan metode demonstriaseikieelas VII A
dapat dilihat pada lampiran 22.

Berdasarkan data pada lampiran tersebut, makadangganjutnya
adalah mencari rata-rata variabel respon pesedi&a gada penggunaan
metode demonstrasi kuliner adalah sebagai berikut:

Berdasarkan data yang diperolen maka dapat diketatta-rata
respon peserta didiki pada penggunaan metode démasinsuliner adalah
59,000. Nilai tersebut diinterpretasikan dengareltab9, sehingga dapat
diketahui bahwa rata-rata respon peserta didikdagpada predikat cukup.
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3. Analisis Data Tes
Pada analisis ini yaitu analisis data tentang ase$telajar fisika pada
materi kalor. Nilai ulangan materi kalor merupakdalak ukur
keberhasilan pembelajaran fisika dengan menerapldade demonstrasi
kuliner. Dalam ulangan tersebut juga ditemukanekiat masing-masing
nilai, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4. 10

Kriteria Nilai Ulangan Materi Pokok Kalor

Nilai Keterangan
90 ke atas Baik sekali
79 — 89 Baik
68 — 78 Cukup
56 — 57 Kurang
55 ke bawah Buruk

Hasil belajar dalam pembelajaran IPA materi pokakok pada
peserta didik kelas VII A MTs Miftahul ‘Ulum Tambeadkmo Pati sebagai
variabel Y dapat dilihat pada lampiran. Diketahahwa nilai tertinggi 85
dan terendah 50.

Adapun untuk mencari nilai rata-rata hasil belajateri pokok kalor

peserta didik sebagai:

— Y
yo2.Y 1920
N 27

Dari hasil data tersebut dapat diketahui bahwal hetajar siswa

= 71111

materi pokok kalor dikatakan cukup, nilai rata-ratdalah 71,111.
Setelah data terkumpul, selanjutnya diuji hipotesis

Pengujian Hipotesis

Analisis uji hipotesis digunakan untuk mengetahubdngan fungsional
ataupun kausal satu variabel independen (resporertpeslidik pada
penggunaan metode demonstrasi kuliner) dengan \saiabel dependen

(Hasil Belajar Siswa). Dan membuktikan diterimauathtolaknya hipotesis
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yang diajukan. Adapun uji hipotesis yang diajukaadach penelitian ini
adalah “Ada pengaruh respon peserta didik pada goeragn metode
demonstrasi kuliner terhadap hasil belajar fisiketeri pokok kalor kelas VI
MTs Miftahul ‘Ulum Tambakromo Pati tahun pelaja2011/2012".

Untuk membuktikan hipotesis tersebut dengan merg@m rumus
regresi linear sederhana. Adapun langkah-langkabelyagai berikut:

1. Mencari Hubungan (Korelasi) antara Prediktor dertgarerium

2N
N EIER

Telah diketahui bahwa:

R XY—(Z X)(Z y)

N

PR Xz—w,dan

5 yog v

Untuk mencari nilai hubungan di atas, data diba¢mgan tabel
koefisien korelasi di bawah ini:
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Tabel 4.11
Tabel Penolong Menghitung Persamaan Regresi

Responder] X Y X.X Y.Y XY
R-1 56 65 3136 4225 3640
R-2 63 75 3969 5625 4725
R-3 58 65 3364 4225 3770
R-4 50 50 2500 2500 2500
R-5 66 85 4356 7225 5610
R-6 62 75 3844 5625 4650
R-7 64 80 4096 6400 5120
R-8 56 65 3136 4225 3640
R-9 61 75 3721 5625 4575
R-10 60 75 3600 5625 4500
R-11 65 80 4225 6400 5200
R-12 64 80 4096 6400 5120
R-13 60 80 3600 6400 4800
R-14 59 70 3481 4900 4130

R-15 61 75 3721 5625 4575
R-16 54 65 2916 4225 3510
R-17 56 65 3136 4225 3640
R-18 53 60 2809 3600 3180
R-19 63 75 3969 5625 4725
R-20 62 75 3844 5625 4650
R-21 60 70 3600 4900 4200
R-22 62 75 3844 5625 4650
R-23 59 70 3481 4900 4130
R-24 62 80 3844 6400 4960
R-25 44 50 1936 2500 2200
R-26 60 75 3600 5625 4500
R-27 53 65 2809 4225 3445
Jumlah 1593 1920 94633 138500 114345

Berdasarkan tabel koefisien hubungan, diketahuiil Hamefisien

hubungan nilai tersebut ditentukan bahwa:

N =27
> X  =1593
dY  =1920
D X? =094633

D> Y? =138500
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D XY =114345

a. Mencari harga skor deviasi

ny ZXY (Z )(ZY)

= 114345 —(1593(1920

= 1065

b. Mencari harga skor deviai x?
2
S gy (ZX)
2X S
(1593°
=94633- 27

= 646

c. Mencari harga skor deviaJ |y’
2
>V gy Y
LY =

(19207
=138500- 27

= 1966,667

d. Dari perhitungan di atas dapat diketahui sebagdiulte
Sehingga harga,, adalah sebagai berikut:

DXy
SEERVIES
1065
= /(646)(1966667)

1065

/12704666882
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1065

21271498
v =0,9449
, =0,8928

rxy
Untuk memberikan penafsiran terhadap koefisienl&esrgang
ditemukan besar atau kecil, dapat dilihat pada @ibawah.
Tabel 4.12
Data Interpretasi “r’ Product Moment

Besar “r” product moment{, ) Interpretasi
0,00-0,20 Sangat lemah
0,20-0,40 Lemah
0,40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Kuat
0,90-1,00 Sangat kuat

Berdasarkan uji korelasi antara variabel (X) respeserta didik
pada penggunaan metode demonstrasi kuliner deragabel (Y) hasil
belajar materi pokok kalor kelas VII A MTs MiftahuiUlum
Tambakromo Pati, diperoleh indeks korelasi = 0,9449. Jadi

korelasinya adalah sangat kuat. Sedangkan indekselako
determinasinya adalah® = 0,8928. Selanjutnya nilai signifikansinya

diuji melalui uji LI

2. Uji Signifikan Korelasi menggunakan Wi

hitung

Untuk mengetahui apakah nilai korelasi antara betiX dengan

variabelY signifikan atau tidak, dengan menggunakan rumius uj

N

_rv¥n-
thitung - \/]?

_09449/27-2

J1- (08929
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_09449/25
401072

094495
03274

= 14,4304
Karena thiung = 14,4304 >tiana(0,05)25)=2,060 berarti korelasi antara

variabelX denganyY adalah signifikan.

. Mencari Persamaan Regresi

Mencari persamaan garis regresi dengan menggumakars regresi
sederhana satu prediktor dengan skor deviasi, aebagkut:

Y=aX+K

Untuk mengetahuy, terlebih dahulu dicam danK dari persamaan

>y
R

y=ax, yangmang=Y- Y, x= X - X, dana=

]
<

a= ZXZ

_ 1065
64€

= 1,649

Dari data yang dikumpulkan dapat dicari:
_ ZY
Y=&=—

N

_1920
27

= 71111
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Karena itu untuk persamaan garis regresi y = ax atau
Y-Y= a(x - Y) dapatdiselesaikarsebagaberikut:
Y - 71,111 = 1,649¢ - 59)
Y-71,111=1,649- 97,291
Y=164X-97,291 + 71,111
Y=1,64%- 26,18

Dari perhitungardi atas makapersamaagarisregresiadalah

Y =1,64X- 26,18
. Analisis Varians Garis Regresi

Analisis varian garis regresi ini digunakan untuknoari hubungan
signifikan antara kriterium dengan prediktor dengaenggunakan rumus
regresi satu prediktor skor deviasi. Untuk analissian regresi rumus:
F

reg
Diketahui garis regresi:
Y =1,64X- 26,18
Selanjutnya untuk menghitung uji signifikasi padargamaan regresi

dengan menggunakan hasil perhitungan harga padaeskasi yaitu:
D xy =1065

> x" =646

> y" =1966,667

Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus:

a. Jumlah Kuadrat RegreslK;eg)

(1065
64€

_1134225
64¢

=1755,766
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Jumlah Kuadrat ResiduK;es)

Ke =Yy 2f

2%

(10657
64€

= 1966,667 — 1755,766

= 210,901

=11966667-

Jumlah Kuadrat TotalKio) = > | y* = JK , + K

Tior= zyz

= 1966,667
Rata-rata kuadrat regresi (Ri
— JKfeg

R =
reg

_ 175376625
1

= 1755,766
Rata-rata kuadrat residBies)

JK

res

210901
27-2
_ 210901
25
= 8,436

MencariF e

.

RK

res

_ 1755/66
8436

= 208,127

Freg =

res
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Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis regdesatas, dapat
gambarkan dalam tabel ringkasan hasil analisiesegebagai berikut:

Tabel 4.13
Ringkasan Hasil Analisis Regresi
Sumber dk/db JK RK Freg Fobe
variansi 5% 1%
Regresi 1 1755,766 1755,766 208,124,224 | 7,77
Residu 27-2 210,901 8,436 -
Total 28 1966,667 - -

Setelah diketahui analisis regresi, maka selangutagtalah hasil
tersebut dikonsultasikan pada talbel baik pada taraf signifikansi 1%

maupun taraf signifikansi 5%. Hipotesis diterinajiF ., hitung > F tabel,

baik pada taraf signifikansi 1% maupun 5%. Adap@silhya adalah
sebagai berikut:
Fe = 208,127

F. =0,05 adalah 4,24
F. =0,01 adalah 7,77

Jika F, > F dengan taraf signifikansi 5% dan 1% berarti
signifikan. Dan jikaF,,, < F 5% dan 1% berarti tidak signifikan.

Dari uji hipotesis mengatakan bahwa ada pengarsipore peserta
didik pada penggunaan metode demonstrasi kulimeadep hasil belajar
fisika materi pokok kalor kelas VII MTs Miftahul fum Tambakromo
Pati Tahun Ajaran 2011/2012.

F. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum dilakukan penelitian bahwa peserta didilask&/Il A MTs
Miftahul ‘Ulum Tambakromo dalam proses pembelajacanderung pasif.
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung pesedig dienghabiskan
waktunya untuk mendengarkan penjelasan guru, sghipgserta didik lebih
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cepat bosan. Kemauan untuk mengikuti pelajaran ademgndah sehingga
menurunnya prestasi belajar.

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi mkanmbuhkan
semangat baru bagi peserta didik dalam mengikldigran. Pada penelitian
ini diterapkan metode demonstrasi kuliner . Dengditerpkannya metode
demonstrasi kuliner, peserta didik akan lebih tértanengikuti proses
pembelajaran karena yang dipelajari adalah fenonyamg terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi lebih mudamatami konsep materi
pelajaran yang berhubungan dengan kehidupan Sedwari-

Penggunaan metode demonstrasi kuliner dapat di@mapada materi
kalor. Dalam pelaksanaan metode demonstrasi kulbaran dan alat yang
dipergunakan berasal dari dapur. Yang didemonktmsientang masakan
dan minuman. Penyajian demonstrasi tersebut barkd#éngan materi kalor.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalespon peserta didik
pada penggunaan metode demonstrasi kuliner, unémgetahui hasil belajar
peserta didik kelas VII pada materi pokok kalorn datuk mengetahui
pengaruh respon peserta didik dengan hasil belajar.

1. Respon peserta didik pada penggunaan metode deashkstiner

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadapgqueraan metode
demonstrasi kuliner, pengambilan data dilakukangdenpenyebaran
angket kepada kelas penelitian sebanyak 27 respodei data angket
dapat diketahui bahwa peserta didik lebih termstivdan tertarik
mengikuti kegiatan pembelajaran karena materi dihgkan dengan
kegiatan sehari-hari. Siswa lebih mudah memahanmahami materi
pelajaran. Hasil analisis menunjukkan nilai tergingntuk respon siwa
adalah 66 dan terendah adalah 44. Sedangkan kuattaratanya dalam

kategori cukup dengan nilai rata-rata 59,000.

2. Hasil belajar fisika materi pokok kalor

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar figikaeri pokok

kalor sebagai variab#® atau variabel dependen, peneliti menggunakan tes

yang diberikan setelah pembelajaran materi pokolorkaDari hasil
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analasis data diperoleh nilai tertinggi adalah 8 derendah 50.
Sedangkan kualitasnya dalam kategori cukup dengmrata-rata 71,11.
. Pengaruh respon peserta didik pada penggunaan enel@mhonstrasi
kuliner terhadap hasil belajar fisika materi pokakor kelas VII MTs
Miftahul ‘Ulum Tambakromo Pati Tahun Ajaran 2011120

Untuk mengetahui pengaruh antara respon peseitadéidgan hasil
belajar dilakukan analisis regresi. Berdasarkaa gang telah diperoleh
pada pengujian hipotesis, untuk mengetahui adamjarigan antara
respon peserta didik dengan hasil belajar pesédtila digunakan rumus
Momen Tangkar Pearson dengan uji t untuk menentukan signifikan. Hasil

uji t yang diperoleh,t. = 14,4304. Pada taraf signifikan 5%,

hitung —

traper SEDESAr 2,060. Hargd lebih besar darit;q;.; S€hingga

hitung
dikatakan ada hubungan yang signifikan antara regpeserta didik
dengan hasil belajar peserta didik. Artinya antaspon peserta didik
pada penggunaan metode demonstrasi kuliner deragdirbelajar peserta
didik materi pokok kalor memberikan kontribusi yasignifikan dalam
pembelajaran. Pelaksanaan metode demonstrasi Kulidepat
memberikan dampak yang baik terhadap proses bgbgserta didik.
Peserta didik lebih mudah memahami materi yangntpséan. Hal
tersebut juga ditunjukkan dengan persamaan gares liegresinya yaitu,
Y=1,64%-26,18.

Sementara itu dari hasil analisis varians regraperdleh nilai
Feg =208127  F 005 = 4,24 danFiooy= 7,77. JikaFs > Fi dengan
taraf signifikansi 5% dar 1% berarti signifikan. Jikdes < Fi 5% dan
F. 1% berarti tidak signifikan.

Dari uji analisis hipotesid ey = 208,127. Dengan demikian berarti:

Feo= 208,127 > Fioos= 4,24 bearti signifikan. Feg= 208,127 >

Fi 0oy = 777 berarti signifikan. Karena hardae > Fi, maka persamaan

garis regresi tersebut menunjukkan signifikan. Hal ini beraritags
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nihil dengan bunyi “Tidak ada pengaruh respon mpasdidik pada
penggunaan metode demonstrasi kuliner terhadap bhakijar fisika
materi pokok kalor kelas VII MTs Mifathul ‘Ulum Tadpakromo Pati
tahun pelajaran 2011/2012" ditolak. Sedangkan bgist kerja yang
menyatakan “Ada pengaruh respon peserta didik paelaggunaan
metode demonstrasi kuliner terhadap hasil belagikaf materi pokok
kalor kelas VII MTs Mifathul ‘Ulum Tambakromo Paghun pelajaran
2011/2012” adalah diterima.

Dari uji hipotesis di atas menunjukkan “Ada pendgarespon peserta
didik pada penggunaan metode demonstrasi kulineadap hasil belajar
fisika materi pokok kalor kelas VII MTs Mifathul f1um Tambakromo
Pati tahun pelajaran 2011/2012” yang berarti balsgeakin tinggi
respon pada penggunaan metode demonstrasi kuliaka msemakin
tinggi hasil belajar fisika dan sebaliknya sematg@ndah respon peserta
didik pada penggunaan metode demonstrasi kulinkarsemakin rendah

hasil belajar fisika.

G. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yanghteldakukan secara
optimal pasti terdapat keterbatasan. Adapun keti@sha-keterbatasan yang
dialami peneiti adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancahgh waktu,
karena waktu yang dialami terbatas. Maka peneditiya memiliki waktu
sesuai keperluan yang berhungan dengan penelitian.
2. Keterbatasan Kemampuan
Dalam melakukan penelitian tidk lepas dari pengeah peneliti
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya dalagetpbuan untuk
membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah berasaemaksimal
mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengamakepuan

keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.

65



3. Keterbatasan Materi dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan hanya sebatas materi kddelas VII
semester Il di MTs Miftahul ‘Ulum Tambakromo Pati.
4. Keterbatasan dalam Objek Penelitian
Dalam penelitian ini hanya diteliti tentang pendaraspon peserta
didik pada penggunaan metode demonstrasi kulineadap hasil belajar
fisika materi pokok kalor kelas VII MTs Miftahul fum Tambakromo

Pati tahun pelajaran 2011/2012.

66



